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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
BERBANTU SOFTWARE PREZI TERHADAP KEMAMPUAN
LITERASI SAINS SISWA PADA MATERI
EKOSISTEM KELAS X

Oleh
MUTIARA FADIA HAYA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh siswa terhadap model
pembelajaran Problem Based Learning berbantu software prezi terhadap literasi
sains siswa pada kelas X dan untuk mengetahui respon siswa mengenai penggunaan
media pembelajaran berupa software prezi.Penelitian ini menggunakan desain non-
equivalent pretest-postest control group design. Sampel penelitian terdiri dari dua
kelas yang dipilih dengan teknik simple random sampling. Jenis data dalam
penelitian ini yaitu data kuantitatif yaitu instrument tes (untuk mengukur literasi
sains) dan kualitatif yaitu berupa angket tanggapan siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai n-gain kelas eksperimen sebesar 0,44 (sedang), lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan rata-rata n-gain 0,22 (rendah). Data
literasi sains menganalisis menggunakan uji mann-whitney dengan bantuan aplikasi
SPSS versi 26. Hasil penelitian didapatkan nilai sig. (2-failed) 0,00>0,05 yang
berarti bahwa Terdapat Pengaruh dari penggunaan model Problem Based Learning
berbantu software prezi terhadap kemampuan literasi sains siswa pada materi
ekosistem. Pada kelas eksperimen, indikator literasi yang mengalami peningkatan
paling tinggi adalah indikator menggunakan bukti ilmiah dengan nilai rata-rata 0,60
(kategori sedang) dan peningkatan indikator terendah adalah indikator menjelaskan
fenomena ilmiah dengan nilai rata-rata 0,30 (kategori sedang). Data kualitatif
berupa angket tanggapan siswa menunjukkan respon positif dengan rata-rata 71,7
(kategori baik). Dengan demikian, penerapan model pembelajaran PBL berbantu
software prezi berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains siswa pada materi
ekosistem kelas X.

Kata Kunci: Problem Based Learning, software prezi, literasi sains, SMA
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MOTTO
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Abad 21 merupakan abad pengetahuan karena hampir semua upaya untuk
memenuhi kebutuhan hidup berbasis ilmu pengetahuan (Robbia dan Fuadi,
2020: 117). Pendidikan sains saat ini diarahkan untuk mempersiapkan siswa
agar sukses hidup di abad 21. Kemajuan ilmu pengetahuan dipicu oleh
lahirnya sains dan teknologi komputer. Salah satu ciri yang paling menonjol
pada abad ke-21 adalah semakin bertautnya dunia ilmu pengetahuan,
sehingga sinergi diantaranya menjadi semakin cepat.

Pendidikan di Indonesia saat ini berada pada era revolusi industri 4.0 yang
ditandai dengan berkembang pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada

abad 21 keterampilan yang harus di kuasai oleh siswa adalah literasi sains.

PISA (Programe for International Student Assessment) mendefinisikan
literasi sains sebagai pengetahuan tentang sains individu yang digunakan
untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru,
menjelaskan fenomena, dan untuk membuat kesimpulan tentang isu ilmiah
berdasarkan bukti-bukti ilmiah, mengetahui karakteristik sains sebagai
penyelidikan ilmiah, menyadari bahwa sains dan teknologi membentuk
lingkungan material, intelektual dan budaya serta kesediaan untuk terlibat
dalam isu-isu terkait sains sebagai manusia yang reflektif. Berdasarkan pada
data PISA (Programe for International Student Assessment), kemampuan

siswa Indonesia untuk literasi sains dari tahun 2000 hingga tahun 2022



masih dalam kategori rendah karena skor yang diperoleh berada dibawah skor
rata-rata ketuntasan PISA. Hasil survei yang ditetapkan oleh lembaga OECD
(The Organization for Economic Cooperation and Development) secara
umum skor kemampuan literasi sains di seluruh negara adalah 472-480,
sedangkan di Indonesia skor kemampuan literasi sains siswa hanya mampu
mencapai skor 383 yang tergolong dibawah standar internasional.
Kemampuan literasi sains di Indonesia menduduki peringkat 67 dari 81

negara yang berpartisipasi tes PISA (OECD, 2023: 71).

Berdasarkan hasil studi melalui wawancara dan tes soal literasi sains
berdasarkan OECD/PISA dengan guru biologi dan siswa di SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung pada tanggal 30 Oktober 2023, bahwa
proses belajar mengajar di sekolah saat ini telah menggunakan kurikulum
merdeka. Rendahnya kemampuan literasi sains siswa diketahui bahwa dalam
kegiatan diskusi pada pembelajaran biologi tidak semua siswa aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Hal ini disebabkan karena siswa kurang mendapatkan
latihan yang berupa studi kasus, selain itu kurangnya guru menggunakan
media pembelajaran interaktif sehingga membuat proses pembelajaran
menjadi monoton. Hal tersebut berdampak pada rendahnya keinginan siswa
untuk aktif dalam pembelajaran. Terdapat hasil tes soal literasi sains
OECD/PISA, bahwa literasi sains siswa SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung memperoleh skor 55,72%. Maka dapat disimpulkan kemampuan

literasi sains siswa masih tergolong kurang/rendah.

Perkembangan kemampuan literasi sains masih terbatas dalam model
pembelajaran di Indonesia. Karena kesempatan atau peluang siswa untuk
memahami isu-isu atau masalah dalam kehidupan tidak dikembangkan dalam
setiap model pembelajaran. Hal ini selaras dengan Widhiyantoro (2021)
dalam Nufus (2023: 2), bahwa kendali dan keaktifan diperankan guru
sementara siswa pasif. Artinya masih banyak siswa di Indonesia yang

mengalami kesulitan serius dalam menggunakan ilmu pengetahuan, siswa



memiliki pengetahuan ilmiah yang terbatas yang hanya dapat diterapkan
untuk beberapa situasi umum saja. Permasalahan tersebut dapat diatas dengan
menggunakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
penguasaan materi dan pembentukan kemampuan literasi sains siswa, yaitu
model Problem Based Learning (PBL). Hasil penelitian Rizkita, dkk., (2016)
dalam Widiana, dkk., (2020: 88), pada penggunaan strategi PBL, terdapat
peningkatan kemampuan literasi sains dengan menekankan kemampuan
problem solving. Model pembelajaran PBL memfokuskan pada pertanyaan
berbasis permasalahan sehingga mampu membuat siswa menyelesaikan
permasalahan dengan menggunakan konsep dan prinsip yang sesuai. Oleh
karena itu, model pembelajaran PBL tepat untuk menyelesaikan masalah
literasi sains, karena keduanya memiliki karakteristik yang sama yaitu
menggunakan suatu isu atau permasalahan. Penggunaan model PBL
menyebabkan pembiasaan penggunaan masalah dalam pembelajaran akan

lebih mudah meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.

Salah satu materi biologi yang dapat melatih kemampuan literasi sains siswa
adalah materi ekosistem. Materi ekosistem merupakan salah satu materi
biologi yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dan materi yang
sangat baik bagi siswa untuk memunculkan rasa ingin tahu terhadap apa yang
mereka temukan di alam. Melalui materi ekosistem siswa akan berhubungan
langsung dengan lingkungannya dan menyimpulkan permasalahan yang
ditemukan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Siswa dikatakan memiliki
kemampuan literasi sains ketika mampu menerapkan konsep-konsep atau
fakta yang didapatkan dari sekolah dengan fenomena alam yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Penyajian materi dalam pembelajaran dipilih sesuai
dengan sesuatu yang diperlukan siswa untuk memecahkan masalahnya.
Dalam hal ini, guru dapat menuntut atau merangsang siswa untuk mencari
dan menemukan informasi sebanyak-banyaknya (materi) sebagai bahan

pemecahan masalah tersebut.



Pada abad 21 ini manusia harus berdampingan dengan teknologi. Upaya
lainnya supaya dapat menarik perhatian siswa yaitu dengan menggunakan
media pembelajaran yang interaktif seperti menggunakan prezi. Software
prezi materi dapat disajikan dengan tampilan yang interaktif, yang dapat
mewakili penyampaian nilai-nilai dari materi yang disajikan sehingga lebih
mudah dan jelas kepada siswa. Dengan demikian, media ini dapat digunakan
dalam pembelajaran mandiri tanpa meninggalkan substansi materi yang harus
disampaikan oleh guru ketika pembelajaran berlangsung, menarik perhatian
dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan adanya media prezi yang
dibuat oleh seorang guru, hal ini dapat menjadi sebuah inovasi atau terobosan

baru dalam menyampaikan materi pelajaran yang ada di sekolah.

Berdasarkan penelitian Agustina, (2022: 163), menyatakan bahwa pengaruh
model PBL terhadap literasi sains mengalami peningkatan pada setiap aspek
kompetensi. Penelitian Putri, dkk., (2014: 92), menyatakan bahwa model PBL
berbasis potensi lokal terhadap peningkatan kemampuan literasi sains siswa.
Rata-rata aspek tertinggi pada kelas eksperimen adalah aspek menggunakan
bukti ilmiah, sedangkan aspek terendah adalah menjelaskan fenomena ilmiah.
Penelitian Erayani dan I Nyoman Jampel, (2022: 255), menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model PBL terhadap literasi
sains siswa. Oleh karena itu, dilihat dari latar belakang tersebut media ini
dapat diaplikasikan langsung saat menyampaikan materi pelajaran Biologi
dikelas X. Peneliti mengangkat permasalahan tersebut dalam sebuah skripsi
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbantu Software Prezi Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa Pada

Materi Ekosistem Kelas X”.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
berbantu software prezi terhadap literasi sains siswa pada kelas X ?
Bagaimana tanggapan siswa mengenai penggunaan media pembelajaran

berupa software prezi ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh siswa terhadap
model pembelajaran Problem Based Learning berbantu software prezi
terhadap literasi sains siswa pada kelas X.

Untuk mengetahui respon tanggapan siswa mengenai penggunaan media

pembelajaran berupa software prezi.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

1.

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengalaman
belajar yang menarik terhadap software prezi dan dapat meningkatkan
literasi sains siswa.

Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan dan
pengalaman untuk guru serta sebagai acuan dalam pelaksanaan
pembelajaran terhadap kemampuan literasi sains.

Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan sumbangsih bagi sekolah
dalam rangka peningkatan kemampuan literasi sains siswa.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman
sebagai calon guru dalam menganalisis kemampuan literasi sains yang

dimiliki oleh siswa kelas X selama proses pembelajaran.



5.

Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan
atau referensi bagi peneliti lain untuk mengembangkan penelitian yang

sejenis.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap
metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah tersebut serta memiliki keterampilan untuk
memecahkan masalah. Menurut Arends, (2012: 411), Model Problem
Based Learning memiliki sintaks yang dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan literasi sainsnya. Lima sintaks PBL adalah (1)
Orientasi siswa pada masalah, (2) Mengorganisasi siswa untuk belajar,
(3) Membimbing penyelidikan individual atau kelompok, (4)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) Menganalisis dan

mengevaluasi hasil karya.

Literasi sains sebagai kemampuan individu untuk mencurahkan perhatian
pada topik yang berkaitan dengan sains dan gagasan-gagasan sains
sebagai wujud refleksi individu. Menurut PISA terdapat 3 aspek pada
literasi sains yaitu konten, proses, dan konteks. Pada aspek tersebut
peneliti akan menggunakan aspek konteks yang dimana lebih
menekankan pada kehidupan sehari-hari, serta mengaplikasikan sains
dalam pemecahan masalah nyata yang dihadapi siswa. Menurut OECD,
(2013: 107), terdapat tiga indikator literasi yaitu : (1) mengidentifikasi
pertanyaan ilmiah; (2) menjelaskan fenomena secara ilmiah; (3)

menggunakan bukti ilmiah.

Materi pokok yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah ekosistem
mata pelajaran biologi kelas X dengan Fase E, siswa memiliki

kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-permasalahan



berdasarkan isu lokal, nasional atau global terkait komponen ekosistem

dan interaksinya.

Subjek penelitian ini adalah kelas X.4 dan X.6 SMA Muhammadiyah 2

Bandar Lampung.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran PBL merupakan sebuah model pembelajaran yang
didalamnya melibatkan siswa untuk berusaha memecahkan masalah
dengan melalui beberapa tahap metode ilmiah sehingga siswa diharapkan
mampu mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan masalah
tersebut dan sekaligus siswa diharapkan akan memilki keterampilan
dalam memecahkan masalah (Susanto, 2020: 58). Model pembelajaran
PBL merupakan model pembelajaran berbasis inkuiri yang berpusat pada
siswa dimana dalam penerapannya, pembelajaran didorong oleh masalah
yang membutuhkan solusi sehingga siswa membangun pengetahuan dan
keterampilannya melalui rangkaian aktivitas pemecahan masalah (Zainal,
2002: 3586). Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan
bahwa sesuai dengan Undang-Undang Pendidikan No. 58 Tahun 2014,
tujuan dan hasil pembelajaran berbasis masalah adalah untuk
meningkatkan kapasitas siswa untuk berpikir tingkat tinggi, mendorong
kerja tim saat menyelesaikan tugas, dan melibatkan siswa dalam
pembelajaran. Penyelidikan masalah yang dipilih sendiri yang
memungkinkan mereka untuk memahami dan menafsirkan fenomena

dunia nyata.



Menurut Marra, dkk., (2014: 223), yang merangkum karakteristik utama
dari lingkungan belajar PBL, yaitu:
1) Berfokus pada masalah (problem-focused)
Siswa memulai dengan mengatasi masalah yang otentik dan tidak
terstruktur serta konstruksi pengetahuan dirangsang oleh masalah
dan diterapkan kembali ke masalah
2) Berpusat pada siswa (student-centered)
Instruktur tidak mendikte kegiatan belajar, melainkan berperan
dalam mendukung
3) Mandiri (self-directed)
Siswa secara individu dan kolaboratif bertanggung jawab dalam
proses pembelajaran (menilai diri sendiri/self-assessment, menilai
rekan/peer assessment dan mengakses pengetahuan tentang materi
dan pengalaman yang mereka miliki)
4) Refleksi diri (self-reflected)
Siswa memantau pemahaman mereka dan belajar mengatur strategi
belajar
5) Fasilitatif (facilitative)
Pengajar adalah fasilitator yang mendukung dan memodelkan proses
penalaran, memfasilitasi proses kelompok dan dinamika

interpersonal, serta menggali pengetahuan siswa secara mendalam.

Model PBL memiliki sintaks yang dapat membantu siswa PBL adalah (1)
orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk belajar, (3)
membimbing penyelidikan individual atau kelompok, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan
mengevaluasi hasil karya Sumantri (2016) dalam Susilowati dan Saputra
(2022: 642). Yang terdapat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2. 1 Sintaks Model Problem Based Learning

Langkah Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Kerja
Orientasi Guru menyampaikan Kelompok mengamati
siswa pada tujuan pembelajaran dan memahami
masalah kepada siswa, masalah yang

memotivasi siswa dalam  disampaikan guru atau
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pembelajaran, dan
menyampaikan masalah
yang akan dipecahkan
secara kelompok yang
dapat ditemukan sendiri
oleh siswa melalui
bahan bacaan atau
lembar kegiatan.

yang diperoleh dari
bahan bacaan yang
disarankan.

Mengorganis
asikan siswa
untuk belajar

Guru membantu siswa
mendefinisikan dan
memastikan setiap
anggota memahami
tugas masing-masing
yang berhubungan
dengan permasalahan
pada tahap sebelumnya.

Siswa berdiskusi dan
membagi tugas untuk
mencari data/bahan-
bahan/alat yang
diperlukan untuk
menyelesaikan
masalah.

Membimbing Guru mendorong siswa  Siswa melakukan
penyelidikan  untuk mendapatkan penyelidikan (mencari
individu informasi yang tepat data/referensi/sumber)
maupun dalam pengumpulan untuk bahan diskusi
kelompok data atau bahan selama  kelompok.
proses penyelidikan.
Mengembang Guru membantu siswa Kelompok melakukan
kan dan dalam merencanakan diskusi untuk
menyajikan dan menyiapkan aetefak menghasilkan solusi
hasil berupa laporan sehingga pemecahan masalah
penyelidikan  laporan kelompok siap serta hasil penyelidikan
untuk dipresentasikan dipresentasikan/disajik
an.
Menganalisis  Guru membimbing Setiap kelompok
dan presentasi dan melakukan presentasi,
mengevaluasi mendorong kelompok kelompok yang lain
proses memberikan memberikan apresiasi.
pemecahan penghargaan serta Kegiatan dilanjutkan
masalah masukan kepada dengan merangkum/

kelompok lainnya. Guru
bersama siswa
menyimpulkan materi.

membuat kesimpulan
sesuai dengan masukan
yang diperoleh dari
kelompok lainnya.

Sumber : Arends, (2012: 411)

Menurut Wasonowati, dkk., (2014: 68) Model PBL dipilih karena

mempunyai beberapa kelebihan, antara lain adalah:

1) Pemecahan masalah yang diberikan dapat menantang dan

membangkitkan kemampuan berpikir kritis siswa serta memberikan

kepuasan untuk menemukan suatu pengetahuan baru,



2)

3)

4)
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Pembelajaran dengan model PBL dianggap lebih menyenangkan dan
lebih disukai siswa

Model PBL dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran

Model PBL dapat memberikan kesempatan siswa untuk menerapkan

pengetahuan yang mereka miliki ke dalam dunia nyata.

Menurut Febiani Musyadad dkk., (2019: 6-7). Pembelajaran PBL

memiliki kelebihan dan kelemahan, diantaranya adalah sebagai berikut:

1)
a)

b)

©)
d)

g)

Kelebihan model PBL

Siswa dilibatkan pada kegiatan belajar sehingga pengetahuannya
benar-benar bermakna.

Siswa dapat menyerap pengetahuannya sendiri.

Siswa dapat memperoleh pengetahuannya dari berbagai sumber.
Siswa lebih memahami konsep IPA yang diajarkan sebab mereka
sendiri yang menemukan konsep tersebut.

Siswa dapat merasakan langsung manfaat pembelajaran [PA sebab
masalah yang diselesaikan merupakan masalah sehari-hari.
Menjadikan siswa lebih mandiri dan menanamkan sikap sosial yang
positif, memberi aspirasi dan menerima pendapat orang lain.
Dapat mengembangkan cara berfikir logis serta berlatih

mengemukakan pendapat

Kelemahan model PBL

Untuk siswa yang malas, tujuan dari metode tersebut tidak dapat
tercapai

Membutuhkan banyak waktu dan dana

Tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan dengan metode ini
Membutuhkan fasilitas yang memadai seperti laboratorium, tempat
duduk siswa yang terkondisi untuk belajar kelompok, perangkat

pembelajaran, dan lain sebagainya
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e) Menuntut guru membuat perencanaan pembelajaran yang lebih
matang
f) Kurang efektif jika jumlah siswa terlalu banyak, idealnya maksimal

30 siswa perkelas

2.2 Software Prezi

Prezi adalah salah satu media pembelajaran yang dapat dikembangkan
oleh guru dalam mengemas perangkat pembelajaran dalam bentuk visual,
selain mudah digunakan juga dapat didistribusikan kepada para siswa
untuk dapat digunakan secara online. Menurut Dewi (2019: 191) Prezi
Presentation adalah aplikasi berbasis presentasi yang lebih interaktif dan
memiliki fitur-fitur yang lebih menarik dari Ms. Powerpoint milik

Microsoft atau Libre Impress milik Libre.
Berikut ini adalah Langkah-langkah menggunakan Prezi

1. Tampilan pertama adalah dashboard Prezi.

Gambar 2. 1 Dashboard Prezi
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2. Pilih template yang akan digunakan

This is your
open canvas

Your presentation title

ol _ :
s asaa Ba"sens K] a

Gambar 2. 2 Template Prezi

3. Arahkan kursor ke bagian frame, kemudian klik bagian yang akan edit

dengan tulisan dan atur zoom in dan zoom out yang sudah tersedia di

titik frame tertentu.
RS P > - I
] somesc °
ys = oo
= e |\
. F S \j" ,t/ X
. S e
Pl - =y
AE '
3 = [

Gambar 2. 3 Frame Prezi

4. Jika ingin memasukkan video ke dalam frame Prezi, pilih media

kemudian klik video.

~~~~~ B +2 - =8
-
e
s
Ll
~
4= M
4 3
B [
. Colertul W
ol ;
re®: \
. ) *
~ \Owe
oa: RN ~
| o Y~
52 = {
Pre:
: . =50

Gambar 2. 4 Tools Prezi
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Jika sudah selesai diedit, pilih icon garis 3 horizontal kemudian pilih

Gambar 2. 5 Options Prezi

Prezi memiliki karakteristik yang hampir mirip dengan powerpoint,

namun dalam prezi ini terdapat banyak template yang bisa diakses dan

dimodifikasi dengan mudah dan fitur-fitur yang sangat bagus. Untuk

dapat mengetahui bagaimana perbedaan karakteristik prezi dengan

powerpoint (yang hampir semua kalangan pernah menggunakan software

ini) adalah sebagai berikut :

Tabel 2. 2 Perbedaan Prezi dan Powerpoint

No Prezi Powerpoint

1  Untuk menggunakan prezi, kita ~ Untuk menggunakan powerpoint,
sebagai user harus memiliki kita sebagai user tidak harus
akun terlebih dahulu. memiliki akun powerpoint terlebih

dahulu.

2 Prezi digunakan dan dibuat Powerpoint digunakan dalam
dalam keadaan online keadaan offline.
(menggunakan Internet).

3 Prezi memiliki berbagai macam  Powerpoint hanya memiliki tema
lisensi tema yang lebih bervarias yang sederhana.

4  Digunakan dalam bentuk slide Tidak ada batasan penggunaan
juga, namun di atas kanvas
virtual.

5 Programnya dilengkapi dengan  Animasi slide lebih banyak

(ZUI) en: Zooming User
Interface, yang memungkinkan
user untuk bias memperbesar
dan memperkecil layar
presentasi.

dibandingkan prezi
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Tabel 2.2 Lanjutan

6  Untuk penggunaan prezi dalam  Proses instalasi bias online dan juga
jangka waktu lama harus bayar,  offline.
sedangkan untuk versi publik
dibatasi penggunaannya selama
30 hari.
7  Prezi lebih mudah digunakan. Proses editing cepat, karena offline
8  Proses instalasi harus online. Tersimpan langsung di computer
atau laptop
9  Proses editing lama, tergantung -
kekuatan jaringan internet
(karena online)
10 Data editing tersimpan di Web -

(memungkinkan dilihat oleh
orang lain di dunia maya).

Menurut Brian dan Alyson (2010) dalam Solehudin, (2019: 3-4), program

presentasi prezi memiliki banyak kelebihan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

Prezi memiliki kemampuan mengintegrasikan teks, gambar, animasi,
audio, dan video ke dalam satu presentasi tunggal

Prezi memiliki konsep yang hampir sama seperti mind mapping
sehingga pengguna dapat melihat semua elemen presentasi secara
keseluruhan

Prezi dapat digunakan sebagai alat untuk membuat presentasi yang
dinamis dan informatif, sebab tersedia banyak template

Prezi dapat diakses secara online maupun offline

Pengguna dapat menyisipkan konten atau isi dalam ukuran yang
besar.

Pengguna dapat fokus pada konten yang berbeda dengan
menggunakan fitur zooming dan panning. Konten dapat diperbesar
sesuai keinginan pengguna sehingga detail konten dapat
tersampaikan dengan baik

Prezi merupakan program presentasi berbasis internet sehingga

memungkinkan pengguna dapat berbagi hasil karyanya

Selain unggul, prezi juga mempunyai kekurangan, penelitian yang

dilakukan oleh Brian dan Alyson dalam Solehudin, (2019: 4), juga

menjelaskan mengenai kelemahan-kelemahan yang dimiliki program

prezi. Kelemahan program prezi sebagai berikut :
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1) Perbedaan fasilitas pada akun prezi yang berlangganan dan akun
yang tidak berbayar membuat pengguna akun tak berbayar menjadi
terbatas pada penggunaan template

2) Prezi merupakan program presentasi berbasis internet yang
memungkinkan pengguna menyisipkan berbagai macam konten
dalam berbagai macam ukuran mengharuskan pengguna memiliki
akses internet yang cepat dan stabil

3) Prezi membutuhkan perangkat keras dan perangkat lunak komputer
yang mendukung. Pengguna harus memperbarui perangkat keras dan

perangkat lunak yang dapat mendukung program prezi.

2.3 Kemampuan Literasi Sains

Literasi sains menurut PISA dalam Bagasta, dkk., (2018: 122), diartikan
sebagai “Kemampuan untuk menggunakan pengetahuan sains,
mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-
bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan
dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui
aktivitas manusia”. Literasi sains penting untuk dikuasai oleh siswa
dalam kaitannya dengan bagaimana siswa dapat memahami lingkungan
hidup, kesehatan, ekonomi dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh
masyarakat modern yang sangat bergantung pada teknologi dan
kemajuan serta perkembangan ilmu pengetahuan. Adapun tujuan dalam
mengembangkan literasi sains dalam siswa , diantaranya untuk
meningkatkan : 1) pengetahuan dan penyelidikan ilmu pengetahuan
alam; 2) kosa kata lisan dan tertulis yang diperlukan untuk memahami
dan berkomunikasi ilmu pengetahuan, dan 3) hubungan antara sains,
teknologi dan masyarakat. Dengan demikian, melalui penerapan literasi
sains dalam pembelajaran diharapkan siswa akan memiliki kemampuan,
diantaranya : 1) kemampuan dalam hal pengetahuan dan pemahaman
tentang konsep, konsep ilmiah dan proses diperlukan untuk partisipasi

dalam mesyarakat era digital; 2) kemampuan mencari atau menemukan
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jawaban yang berasal dari rasa ingin tahu tentang pengalaman sehari-
hari; 3) memiliki kemampuan untuk menggambarkan, menjelaskan dan
memprediksi fenomena; 4) kemampuan membaca dengan memahami
artikel tentang ilmu pengetahuan dan terlibat dalam percakapan sosial; 5)
dapat mengidentifikasi isu-isu ilmiah yang mendasari keputusan ilmiah
dan teknologi informasi; 6) Kemampuan mengevaluasi argument
berdasarkan bukti dan menarik kesimpulan dari argument tersebut

(Astuti, 2016:68-69).

Berdasarkan Kerangka Asesmen Literasi Sains PISA (2015) dalam Sakti,
dkk., (2021: 36), terdapat beberapa aspek dalam penilaian PISA (2015),
yaitu (a) Pengetahuan ilmiah atau konten (b) Proses; (c) Konteks.
Literasi sains bersifat multi dimensional dalam pengukurannya, yaitu
meliputi konten sains, proses sains dan konteks sains. Konten sains
merujuk pada konsep kunci sains yang diperlukan untuk memahami
fenomena alam dan perubahannya yang terjadi akibat kegiatan manusia.
Proses sains mengkaji kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan
pemahaman ilmiah. Dalam penilaian literasi sains tiga aspek proses sains
yang ditetapkan mengacu pada PISA (Program for International Student
Assessment) yaitu mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, menjelaskan
fenomena secara ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah. Konteks literasi
sains mencakup bidang-bidang aplikasi sains dalam kehidupan personal,
sosial, dan global yang meliputi kesehatan, sumber daya alam, mutu
lingkungan, bahaya, dan pekembangan mutakhir sains dan teknologi.
Berikut indikator penilaian pada literasi sains :

Tabel 2. 3 Indikator Penilaian Literasi Sains

Aspek Indikator

Mengidentifikasi isu ilmiah 1) Mengenal isu-isu yang mungkin
diselidiki secara ilmiah
2) Mengidentifikasi kata-kata kunci
untuk informasi ilmiah
3) Mengenal ciri-ciri kunci dari
penyelidikan ilmiah

Menjelaskan fenomena 1) Mengaplikasikan pengetahuan
ilmiah sains dalam situasi yang diberikan
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2)

3)

Mendeskripsikan atau menafsirkan
fenomena dan memprediksi
perubahan

Mengidentifikasi deskripsi,
eksplanasi, dan prediksi yang
sesuai.

Menggunakan bukti ilmiah

2)

3)

Menafsirkan bukti ilmiah dan
menarik kesimpulan
Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan
alasan dibalik kesimpulan yang
ditarik

Memberikan refleksi berdasarkan
implikasi sosial dari kesimpulan
ilmiah

Sumber : OECD, (2013: 107)

2.4 Analisis Materi

Penelitian ini menggunakan capaian pembelajaran di kurikulum merdeka

yang berada pada akhir pembelajaran semester 2 Kelas X SMA.

Penelitian ini dilakukan pada jenjang kelas X atau termasuk pada fase E.

Berikut analisis keluasan dan kedalaman materi capaian pembelajaran

berdasarkan elemen :

Tabel 2. 4 Keluasan dan Kedalaman Materi Capaian Pembelajaran

Elemen

Capaian Pembelajaran (CP)

Pemahaman Biologi

Pada akhir fase E, siswa memiliki kemampuan
menciptakan solusi atas permasalahan-
permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional
atau global terkait komponen ekosistem dan

interaksinya.

Keluasan Kedalaman
Menciptakan solusi atas Komponen Ekosistem
permasalahan- a. Komponen Abiotik
permasalahan a) Udara
berdasarkan isu lokal, b) Air
nasional atau global ¢) Tanah

terkait komponen
ekosistem dan
interaksinya.

d) Garam Mineral
e) Sinar Matahari
f) Suhu
g) Kelembapan
h) Derajat Keasaman (pH)
i) Topografi
b. Komponen Biotik
a) Komponen Autotrof
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b) Komponen Heterotrof

Permasalahan Mengenai Ekosistem
- Pencemaran air

- Pencemaran tanah

- Pencemaran udara

- Pemanasan global

- Penggunaan plastik dan kertas

- Perluasan lahan

- Pemburuan flora dan fauna

Upaya Manusia Dalam Memelihara

Ekosistem

- Menggunakan produk daur ulang

- Melarang perburuan liar

- Penertiban pembuangan sampah

- Memelihara wilayah aliran sungai
dengan tidak membuang sampah
ke sungai

- Belajar membuat kompos dengan
memanfaatkan sampah

Solusi Memperbaiki Ekosistem

- Melakukan reboisasi

- Membuat suaka margasatwa, cagar
alam, hutan lindung dan taman
nasional

- Menjaga flora dan fauna

- Pengolahan limbah yang tepat

- Menjaga kesuburan tanah

- Bijak mengkonsumsi sumber daya

- Mengurangi penggunaan bahan
kimia

- Menghindari penggunaan peledak
saat menangkap ikan

- Tidak membuang sampah
sembarangan

Keterampilan proses

p—

Mengamati

Mempertanyakan dan memprediksi
Merencanakan dan melakukan
penyelidikan

Memproses, menganalisis data dan
informasi

Mengevaluasi dan refleksi
Mengomunikasikan hasil
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2.5 Kerangka Berpikir

Kemampuan literasi sains adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh
siswa di Indonesia. Dalam 18 tahun terakhir hasil data literasi sains siswa
di Indonesia tergolong rendah, hal ini disebabkan oleh kurangnya guru
menggunakan media pembelajaran interaktif sehingga siswa cenderung
merasa monoton saat pembelajaran berlangsung, serta guru tidak sering
menggunakan soal-soal berbasis masalah. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan literasi sains siswa peneliti mencoba melakukan
eksperimen dengan model pembelajaran PBL berbantu Software Prezi
terhadap literasi sains siswa. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran PBL, dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah

kemampuan literasi sains siswa.

Kemampuan literasi sains siswa
penting pada abad-21

FAKTA HARAPAN

1.  Model pembelajaran dan 1. Model pembelajaran dan
bahan ajar yang belum bahan ajar yang lebih
inovatif inovatif

2. Kemampuan literasi sains 2. Kemampuan literasi sains
siswa di SMA siswa di SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung kurang/rendah. Lampung tinggi

SOLUSI

Penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantu software prezi pada terhadap
kemampuan literasi sains siswa pada materi
ekosistem

Model pembelajaran Problem Based Learning
berbantu sofiware prezi dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa pada materi
ekosistem di SMA Muhammadiyah 2 Bandar

Lampung

Gambar 2. 6 Bagan Kerangka Berpikir
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2.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran PBL

berbantu software prezi terhadap kemampuan literasi sains siswa.

H; : Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran PBL berbantu

software prezi terhadap kemampuan literasi sains siswa



III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung pada saat pembelajaran semester genap 2023/2024 yang
dilaksanakan pada bulan Maret - April 2024.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Muhammadiyah
2 Bandar Lampung dengan 2 sampel kelas (1 kelas kontrol dan 1 kelas
eksperimen) tahun Pelajaran 2023/2024. Jumlah keseluruhan sampel
yaitu 71 siswa diantaranya 36 siswa kelas X4 sebagai kelas kontrol dan
35 siswa kelas X6 sebagai kelas eksperimen. Pengambilan sampel dari

populasi dengan teknik acak sederhana (Simple Random Sampling).

3.3 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen semu atau quasi
eksperimental tipe non-equivalent pretest-postest control group design.
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan prefest,
kemudian kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan
menggunakan media sofiware prezi sedangkan kelompok kontrol tidak
menggunakan media software prezi. Setelah itu kedua kelompok akan

diberikan LKPD kemudian diberikan soal postest untuk
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membandingkan perubahan/perbedaan skor pretest dan postest antara

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Ringkasan desain

penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 3. 1 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
E Yl X Y2
C Y1 - Y2

Sumber : Hasnunidah, (2017: 44)

Keterangan :

E
C

: Kelompok eksperimen (model PBL)
: Kelompok kontrol (metode ceramah, diskusi)

Y1 : Pretest
Y2 : Postest

X

: Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran PBL berbantu
software prezi
: Perlakuan dengan menggunakan metode ceramah, diskusi

3.4 Prosedur Penelitian

Terdapat tiga tahapan dalam penelitian ini yaitu pra-penelitian, tahap

pelaksanaan penelitian dan tahap akhir penelitian. Berikut Langkah-

langkah tahapan tersebut :

1.

Tahap Pra-Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pra-penelitian ini yaitu :
Membuat surat izin observasi dari dekan FKIP Universitas Lampung
dengan tujuan pelaksanaan penelitian pendahuluan di SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung sebagai surat pengantar.
Membuat soal observasi mengenai literasi sains yang dituju kepada
siswa.

Berkunjung ke sekolah untuk mengadakan observasi berupa soal yang
telah dibuat serta wawancara guru, soal tersebut ditujukan kepada

siswa biologi kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.

d) Menyusun Modul Ajar (MA) kelas kontrol dan kelas eksperimen,

membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), membuat media

pembelajaran dengan software prezi untuk kelas eksperimen serta
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membuat angket untuk mengukur ketertarikan siswa terhadap

penggunaan software prezi yang diberikan kepada kelas eksperimen.

e) Membuat dan menyusun instrumen prestest-postest.

f) Melakukan uji validitas instrumen oleh dosen ahli.

g) Melakukan uji coba instrumen kepada siswa.

h) Menganalisis hasil uji validitas, realiabilitas dan normalitas soal.

1) Melalukan revisi instrumen penelitian yang tidak valid dan reliabel.

b)

Tahap Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu :

Memberikan tes kemampuan awal (prefest) siswa pada kedua kelas
untuk mengukur kemampuan awal siswa.

Memberikan perlakuan pada kedua kelas, diantaranya pada kelas
eksperimen diberikan perlakuan siswa belajar dengan menggunakan
model pembelajaran PBL berbantu software prezi dan pada kelas
kontrol tanpa diberikan perlakuan.

Siswa diberikan LKPD

Memberikan Tes akhir (postest) untuk mengetahui pengaruh dari
penggunaan model PBL berbantu software prezi terhadap literasi sains
siswa.

Menyebarkan angket tanggapan siswa kelas eksperimen mengenai

penggunaan media software prezi.

Tahap Akhir Penelitian

Mengolah data hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu hasil
dari prestest, postest dan angket tanggapan siswa terhadap
penggunaan media software prezi.

Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data yang diperoleh.

Menyimpulkan analisis data dan membuat laporan penelitian.



25

3.5 Jenis dan Teknik Pengambilan Data

1. Jenis Data

Jenis data pada penelitian ini adalah kuantitatif dan kualitatif. Data

kuantitatif dalam penelitian ini adalah data hasil belajar kognitif dari

pretest, postest dan LKPD siswa pada materi pokok komponen

ekosistem dan interaksinya. Sedangkan, data kualitatif pada penelitian

ini berupa hasil angket tanggapan siswa terhadap penggunaan media

software prezi.

2. Teknik pengumpulan data

a)

b)

Tes

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains (aspek
konteks) siswa. Data hasil belajar kognitif pretest, postest dan
LKPD siswa dikumpulkan, dan dihitung selisih nilai hasil belajar
pada kedua kelas tersebut. Materi yang digunakan untuk bahan tes
siswa yaitu pada Fase E siswa memiliki kemampuan menciptakan
solusi atas permasalahan-permasalahan berdasarkan isu lokal,
nasional atau global terkait komponen ekosistem dan
interaksinya. Tes yang akan dilakukan berupa soal pertanyaan
yang menuntun siswa menjawab dalam bentuk pilihan jamak.
Rumus perhitungan nilai prefest dan postest sebagai berikut :

. Jumlah jawaban benar
Nilai = x 100
Skor total

Angket
Pada angket penelitian ini menggunakan skala /ikert, dimana
responden akan diminta untuk menyatakan kesetujuan atau

ketidaksetujuan terhadap isi pertanyaan dengan empat kategori.
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Tabel 3. 2 Kriteria Jawaban

Kriteria Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju 1
(STS)

Sumber : Sugiyono, (2019: 94)

¢) Dokumentasi
Pada penelitian ini diperlukan dokumentasi sebagai pengarsipan
dokumen atau data siswa, melihat bagaimana proses siswa dalam
belajar yang diambil dalam bentuk foto sebagai bukti bahwa telah

dilaksanakannya penelitian ini.

3.6 Uji Persyaratan Instrumen

Sebelum dilakukan tes untuk mengukur literasi sains siswa. Terlebih
dahulu dilakukan analisis uji persyaratan instrument penelitian. Instrument
dalam penelitian ini berupa soal tes dan angket tanggapan siswa mengenai
software prezi. Adapun analisi yang dimaksud meliputi beberapa hal
berikut :
1. Uji Validitas
Menurut Ardianti, dkk., (2022: 12) kriteria penilaian pengujian
validitas yaitu apabila rhitung > rtabel, maka dapat dikatakan butir
soal tersebut valid. Apabila rhitung < rtabel, maka dapat dikatakan
butir soal tersebut tidak valid. Untuk validitas dihitung menggunakan
rumus berikut :
ey = NYXY -&X)QY)
JIN EX2 = EX)2(NEY2 - (BY)D)

Keterangan :

Tyy: Validitas butir tes

X : Skor tes pada butir soal
Y : Skor total yang dicapai
N : Jumlah siswa
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Kategori kriteria validitas dinyatakan pada tabel berikut :

Tabel 3. 3 Kriteria Validitas

Nilai rxy Kriteria
0,81 - 1,00 Sangat Tinggi
0,61 - 0,80 Tinggi
0,41 - 0,60 Cukup
0,21 - 0,40 Rendah

0,00 - 0,20 Sangat Rendah
Sumber : Arikunto, (2010: 72)

Berdasarkan uji validitas butir soal yang telah dilakukan terdapat pada
tabel berikut :

Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Butir Soal

Nomor Soal Kategori Jumlah
3,6,7,11,13,14,15,16,17,19,20,25,26,27,30 Sangat Tinggi 15
2,4,8,9,28,29 Rendah 6
1,5,10,12,18,21,22,23,24 Sangat Rendah 9

Berdasarkan tabel 3.4 dapat diketahui bahwa uj8i validitas dari 30
butir soal, terdapat 15 butir soal yang valid dengan interpretasi tinggi
dan terdapat 24 butir soal yang tidak valid dengan interpretasi rendah
dan sangat rendah. Kemudian, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan 15 butir soal yang valid yaitu soal
3,6,7,11,13,14,15,16,17,19,20,25,26,27,30 dengan
mempertimbangkan sebaran indikator ketercapaian tujuan
pembelajaran. Butir soal yang dinyatakan valid selanjutnya dilakukan

uji reliabilitas.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan pada butir soal yang sudah diuji validitasnya
dan dinyatakan valid. Kriteria penilaian reliabilitas yaitu apabila rii >
rtabel, maka dinyatakan butir soal tersebut reliabel. Perhitungan

reliabilitas menggunakan rumus Alpha berikut :

e () (12




28

Keterangan :
11 Koefisien reliabilitas yang dicari
n  :Jumlah item tes

>0 # : Jumlah varians skor tiap-tiap item

6 : Varians soal

Berikut tolak ukur untuk menginterpretasikan reliabilitas tes yang

diperoleh seperti pada tabel berikut :

Tabel 3. 5 Kriteria Reliabilitas

Besarnya Reliabilitas Kriteria
0,800 — 1,00 Sangat tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi
0,400 — 0,600 Cukup
0,200 — 0,400 Sedang
0,00 - 0,200 Sangat rendah

Sumber : Arikunto, (2013: 115)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan menunjukkan
nilai Alpha Cronbach sebesar 0,684 dengan interpretasi tinggi
sehingga instrument tes tersebut dinyatakan reliabel dan dapat

digunakan pada penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data

Pada data kuantitatif penelitian ini diambil dari hasil belajar kognitif
siswa yaitu pada pretest dan postest kelas kontrol dan kelas eksperimen,
sedangkan data kualitatif diambil dari data hasil angket siswa mengenai

media prezi.

1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif dihitung melalui n-gain score untuk mengetahui
peningkatan kemampuan literasi sains siswa. Berikut perhitungan
rumus

) skor postest — skor pretest
N — Gain :

skor maksimal — skor pretest
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Hasil n-gain diklasifikasikan ke dalam kriteria berikut :

Tabel 3. 6 Kriteria N-gain

Nilai <g> Kriteria

<g>>0,7 Tinggi
0,3 <<g><0,7 Sedang

<g><0,3 Rendah

Sumber : Hake, (1999)

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan teknik Kolmogrov Smirnov dengan
bantuan SPSS Versi 26. Kaidah yang digunakan dalam pengujian
normalitas ini dengan skor sig, yang ada pada hasil pengujian
Kolmogrov Smirnov. Apabila angka sig > atau angka sig = dengan
0.05, maka data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan apabila

angka sig < 0.05, maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

a) Hipotesis
Menurut Usmadi, (2020: 59) dalam uji Kolmogrov Smirnov
hipotesis yang diajukan adalah :
H, : f(X) = normal
H, : f(X) # normal

b) Kriteria Pengujian
Terima H, jika Lhitung < Ltabel atau p-value > 0,05, tolak
H, untuk harga yang lainnya (Pratisto, 2004) dalam Rusadi (2022:
37).

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui variasi populasi data
yang di uji sama (homogen) atau tidak. Tes homogenitas dikenakan
pada data hasil test dari kelompok kontrol dan eksperimen. Uji
homogenitas menggunakan uji Levene Test dengan program SPSS

Versi 26.
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a) Hipotesis
H, : Kedua sampel mempunyai varian sama

H; : Kedua sampel mempunyai varian berbeda

b) Kriteria Pengujian
Jika Fhitung < Ftabel atau probabilitasnya > 0,05 maka H, diterima
Jika Fhitung > Ftabel atau probabilitasnya < 0,05 maka Hditolak
(Pratisto, 2004) dalam Rusadi (2022: 37).

c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan program SPSS Versi 26
dengan Independent sample t-test untuk menguji signifikasi beda rata-
rata dari dua kelompok. Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah
ada perbedaan rata-rata antara dua sampel. Jika data tidak berdistribusi
normal atau tidak homogen maka uji Independent sample t-test akan

dilakukan dengan uji Mann-Whitney.

a) Hipotesis
H, : Tidak terdapat pengaruh dari penggunaan model PBL berbantu
software prezi terhadap kemampuan literasi sains siswa pada
materi ekosistem kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Bandar

Lampung.

H; : Terdapat pengaruh dari penggunaan model PBL berbantu
software prezi terhadap kemampuan literasi sains siswa pada
materi ekosistem kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Bandar

Lampung.

b) Kriteria Pengujian
Apabila nilai sig. > a, maka H, diterima
Apabila nilai sig. < a, maka H, ditolak
Keterangan : tingkat keberartian a = 0,05
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2. Data Kualitatif

Pengolahan data angket tanggapan siswa terhadap proses pembelajara
yang telah dilaksanakan dengan media prezi akan dianalisis secara
kualitatif deskriptif. Untuk menghitung skor angket tanggapan siswa

mengenai media prezi dengan rumus sebagai berikut :

jumlah skor jawaban

Skor = x 100

jumlah item
Adapun kategori tanggapan siswa berikut pada tabel berikut.

Tabel 3. 7 Kriteria Angket Tanggapan Siswa

Presentase % Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
<21 Kurang Sekali

Sumber : Tohirin, (2007: 48)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa : Model Pembelajaran Problem Based Learning berbantu
software prezi berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi
sains siswa pada kelas X semester genap di SMA Muhammadiyah
2 Bandar Lampung.

Berdasarkan hasil angket tanggapan siswa menunjukkan bahwa
siswa memberikan respon positif yang berarti siswa lebih
memahami literasi sains terutama pada materi ekosistem yang

dijelaskan menggunakan model PBL berbantu software prezi.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti menyarankan :

1.

Salah satu faktor rendahnya tingkat literasi sains yaitu siswa
belum mampu menafsirkan dan menjelaskan fenomena ilmiah
yang diberikan. Sehingga pada sintaks ketiga yaitu membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok, diharapkan bagi
peneliti lain untuk lebih mendorong siswa agar mampu
mendapatkan informasi yang tepat dalam pengumpulan data
selama proses penyelidikan.

Pada saat penelitian, peneliti tidak melakukan tes diagnostik
(VAK) sebelum pembagian kelompok, maka diharapkan kepada
peneliti lain untuk melakukan tes diagnostik terlebih dahulu agar
lebih akurat sebelum pembagian kelompok berdasarkan Visual,

Audio, Kinestetik.
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